nonverbal melalui gerakan animasi. Penciptaan ini juga dilakukan untuk menambah

pemahaman pembaca akan pen ekspresi dan bahasa tubuh tokoh

dalam membuat anim

ergerakan

tertentu

ah, membangkitkan emosi,
elalui kerangka berpikir yang berasal
dari kreatornya. Lasseter (2023) melihat animasi sebagai sebuah cara untuk

mengekspresikan diri dan berkomunikasi dengan orang lain melalui gambar

isional,
p jenis
uanya

unikasi

22 tepriNgeAumds = 5 [T AS

Pembm animasi meyjﬂhka! peMamaﬁanpend'lam 5engenai
prinsip-prinsip dasar yang membuat animasi terlihat mengalir dengan mulus.
TerdaNdua ws pI’SD daAaninN yanaFirurAan R Frank Thomas

dan Ollie Johnston (1981), diantara lainnya adalah Squash and Stretch,
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Anticipation, Staging, Straight Ahead and Pose to Pose, Follow Through and

Overlapping Action, Slow In econdary Action, dan Timing.

Setiap prinsip memi am menonjolkan aspek
yang diinginka n memberikan efek

g action yang

I merupakan sal ng dalam

uhan gerakan
animasi dapa : seseorang ingin
gkukkan badannya atau
menurunkan kedua lututnya Selain antisipasi dalam bentuk

gerakan yang besar, terdapat juga antisipasi yang bergerak lebih cepat dan tak

kentara yang disebut dengan invinsible anticipation. Bentuk antisipasi ini dapat

A RUNNER WiLL- GO BACK EeFoRe GOIKG FORWARD

SET

N U o chriumabonsdion R A\

(Sumber: The Animator’s Survival Kit, 2001)
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Selain anticipation, terdapat prinsip arcs yang berguna dalam menghindari rasa
kaku ketika membuat sebuahr-gerakan animasi. Arcs dapat diartikan sebagai
prinsip bahwa setiap objek yang organik akan bergerak melalui jalur yang
melengkung (Thomas & Johnston, 1981). Dengan mengikuti lengkungan tersebut,
maka sebuah gerakan akan memiliki arus yang terlihat natural. Prinsip ini berguna
dalam memastikan bahwa objek yang bergerak tidak akan kehilangan ukuran
aslinya seperti membesar atau memendek, sehingga terlihat konsisten dan tidak

canggung:

A n; LOPS
o %L/’//
the APL OF The ACTION Z \ [ (:F" g
- GIVeS UShe \\ 1N
CONTIN hoUs FLOW &7 N “',.x/g%(/\\’ /y
oLk /) || \ \ 7/
2 i/ / |\ //”‘
IN THIS ARM SWING- p %@ ,"(' \\, =]
e WRAST IS LEADING: N /A TS /
The ARC 2ud The A‘x/‘\\‘ N // \\ &S 7’;?/
HAND PRAGS W\ ¢/ \ ~~
NT=
> —

Gambar 2. Contoh Prinsip Animasi Arcs
(Sumber: The Animator’s Survival Kit, 2001)

2.3 BAHASA TUBUH

Bahasa tubuh dapat didefinisikan sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang
disengaja dan tidak disengaja yang melibatkan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan
kontak mata untuk ‘'menyampaikan informasi, perasaan, dan intensi (Tickle-
Degnen & Rosenthal, 2022). Bahasa tubuh juga diakui sebagai seni dasar bagi
animasi karena sifatnya yang universal dan hubungan eratnya dengan konsep
pantomim. Gerakan animasi yang dapat menyampaikan perasaan dari suatu tokoh
dengan_jelas dapat dinilai.sebagal_gerakan animasi yang baik/(Aulias& Aditya,
2017)« Penggunaan bahasa«tubuh tersebut.juga-dapat ;mengurangi kebutuhan
verbal dalam menyampaikan cerita dan membuat'sebuah animasi dapat dipahami
tanpa adanya batasan umur, gender, ataupun ras (Williams, 2001). Dalam buku

Character Animation Fundamentals oleh Steve Roberts (2011), dijelaskan
5
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bagaimana bahasa tubuh dapat diterjemahkan ke dalam animasi sebagai aspek
penting dalam menciptakan.tekoh yang diyakini.oleh penonton sebagai sesuatu
yang nyata. Dengan adanya bahasa tubuh, maka apa yang dirasakan dan
dipikirkan oleh tokoh tersebut dapat diterima dengan jelas.

Terdapat beberapa elemen dalam:bahasa tubuh secara keseluruhan, di antara
lainnya adalah postur tubuh. Postur tubuh ini dapat menunjukkan cara tokoh
memberikan tanda-tanda akan reaksinya terhadap stimulus tertentu. Bentuk postur
juga dapat saling berlawanan berdasarkan situasi yang ada, namun pada dasarnya
memiliki penanda tertentu yang dapat merujuk pada suatu perasaan. Postur bahasa
tubuh secara mendasar dapat dibagi menjadi empat; yaitu open, closed, forwards,
dan backwards. Open body posture mengacu pada postur lengan, tangan, dan kaki
yang terbuka dengan tubuh yang mengarah pada objek yang menjadi ketertarikan
oleh tokoh. Postur tersebut identik dengan reaksi positif atau menerima terhadap
suatu pemicu. Berlawanan dengan postur terbuka adalah closed body postures
yang membuat tangan atau-kaki cenderung menutupi tubuh. Postur ini
menunjukkan bahwa tokoh tersebut menolak pemicu ataupun bereaksi secara
negatif.

Forwards body posture adalah keadaan dimana postur tubuh mengarah ke
depanf/atau menuju ke suatu objek. Postur/ini dapat menandakan bahwa tokoh
tersebut sedang bereaksi secara aktif terhadap pemicu yang ada atau terbawa oleh
perasaan kuat yang ada di dalam tokoh/ tersebut. Sebaliknya, backwards body
posture merujuk pada postur tubuh yang lebih bersandar ke belakang atau
menjauhi objek yang memicu dengan melakukan hal lain yang tidak berhubungan.
Postur ini menandakan tokoh bereakst secara pasif atau mengabaikan sesuatu

yang diberikan pada mereka.

Roberts juga mengembangkan  beberapa mode bahasa tubuh™ dengan
menggabungkan postur-postur dasar yang ada. Mode tersebut dibagih menjadi
empat yaitu responsive, reflective, fugitive, dan combative. Bahasa tubuh
responsive atau responsif mengacu pada bahasa tubuh yang menampilkan

kombinasi postur open dan forwards. Suasana hati yang tercakup melalui mode
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ini diantara lainnya adalah senang, tertarik, jatuh cinta, menginginkan sesuatu,
bersemangat, dan menyukai.sesuatu. Beberapa,contoh penerapan bahasa tubuh
secara responsif adalah ketika tokoh tersebut merasa gembira, tubuh dapat miring
ke depan dengan kepala tegak ditambah dengan kaki yang direntangkan, serta
lengan dan tangan terbuka. Kemudian jika tokoh tersebut tertarik dengan sesuatu,
dan membuatnya penasaran, tubuhnya dapat dibuat condong ke depan, terutama
pada bagian kepala. Saat tokoh sedang bersemangat, mereka juga dapat condong

ke depan-dengan kepala mereka yang menonjol ke depan.

Gambar 3. Contoh Mode Bahasa Tubuh Responsive
(Sumber: Character Animation Fundamentals: Developing Skills for 2D and 3D Character
Animation, 2011)

Bahasa tubuh reflectivesmenggabungkan-postur open dan backwards. Jenis
ini mencakup keadaan berpikir, kebingungan, atau mempertimbangkan sesuatu.
Jenis Ini dapat diterapkan pada tokoh yang sedang berpikir dan mengevaluasi,
dimana mereka bisa menyandarkan tubuh ke belakang sambil. memiringkan

kepala, menggaruk kepala, atau mengelus dagu.

Kemudian jenis fugitive akan merujuk pada tokoh dengan sikap tubuh yang
bersifat closed .dan_ backwards. Keadaan ini dapat dipicu rasa penolakan,
kebosanan, kesedihan, penyangkalan, ketidakyakinan, keinginanuntukumelarikan
diri, atauspenolakan terhadap-suatu hal. Contohnya;-ketika-tokohstersebut merasa
sedih,” tubuhnya”mungkin bersandar ke ‘depan, “lengan—terlipat, dan kakinya
bersilang. Tokoh tersebut juga dapat merasakan bahwaia menalak sebuah ide atau

pemicu tertentu, maka kepalanya akan gemetar dan tertunduk.
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Gambar 4. Contoh Mode Bahasa Tubuh Fugitive
(Sumber: Character Animation Fundamentals: Developing Skills for 2D and 3D Character
Animation, 2011)

Jenis selanjutnya adalah combative dimana postur tubuhnya menunjukkan
sikap closed dan forwards. Sikap tersebut merujuk pada rasa marah atau
menantang. Dapat diterapkan dengan membuat tubuhnya condong ke depan, bahu
membungkuk; leher tegang, untuk menunjukkan rasa marah. Ketika tokoh sedang
menantang, mereka bisa menarik diri dan menyilangkan tangan, sementara kepala

terangkat dan miring ke belakang.

24 GESTUR TUBUH

Menurut Vrij & Semin (2023), gestur tubuh adalah salah satu cara paling efektif
untuk' berkomunikasi secara nonverbal: Gestur ‘dapat digunakan untuk
menekankan kata-kata, mengekspresikan emosi, dan mengatur interaksi sosial.
Gestur tubuh dapat berinteraksi dengan ekspresi wajah dan kontak mata untuk
membentuk sinyal  komunikasi ' nonverbal yang koheren (Monteiro &
Albuquerqgue; 2023). Oleh karena itu, tangan dan lengan yang ada dapat digunakan
untuk menekankan kata-kata, menunjukkan emosi, dan mendukung sebuah

penyampaian_informasi.

Beberapa gestur telapak tangan yang dirumuskan oleh Roberts (2011)
adalah gestur telapak terbuka, gestur telapak terbuka yang menghadap ke bawah,
dan gestur telapak tertutup. Gestur telapak tangan yang terbuka dapat
menunjukkan rasa terbuka dan‘’kejujurandari tokoh tersebut, dan juga mendukung

emosi yang mengarah pada kebahagiaan dan ketertarikan atas sesuatu. Sedangkan
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gestur telapak yang menghadap ke bawah dapat menunjukkan tokoh yang sedang

berbohong, dan gestMperti amarah.

nyi di balik
perasaan agresif,
Disamping itu, gestur

beda-beda terutama ketika

(Sumber: Character Animation Fundamentals: Developing Skills for 2D and 3D Character

UNIVERSITAS
25 MPRHWJ!AHT IMEDIA
Ekman '(1992)|méngenukakan bahwalekspresi Wajahy/adalah gefakan blot wajah

yang disengaja dan tidak disengaja yang dapat mengungkapkan emosi. Tentunya
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pola gerakan otot wajah yang ini dapat dikenali antar budaya karena sifatnya yang
telah diwariskan, bukan dipelajari (Roberts, 2011). Ekspresi wajah adalah cara
utama kita mengkomunikasikan emosi, dan mereka dapat.menunjukkan perasaan
kita terhadap suatu, situasi atau orang di sekitar kita. Dalam, animasi tentunya
ekspresi wajah merupakan medium yang sangat penting dalam menunjukkan
reaksi tokoh animasi akan apa yang dirasakan olehnya dan dihadapinya di dalam
cerita. (Adis & Widiastomo, 2017) Terdapat tujuh emosi universal yang dapat
diekspresikan melalui wajah, yaitu bahagia, sedih, rasa jijik, takut, rasa muak,
terkejut, dan amarah (Matsumoto & Ekman, 2007). Dengan adanya ekspresi
dalam ‘animasi maka stimulus dari emosi tersebut dapat menyampaikan penanda

pada komponen wajah yang dapat diterima dengan jelas oleh penonton.

Komponen wajah utama untuk mengekspresikan emosi diantara lainnya
adalah mata, alis, dan mulut. Ekspresi rasa bahagia dapat dimulai dari rasa terhibur
yang ringan hingga tertawa penuh gembira. Ekspresi ini menunjukkan sudut bibir
yang tertarik ke atas untuk-menggambarkan senyuman, hingga mulut yang terbuka
dengan memperlihatkan seluruh gigi untuk rasa bahagia yang lebih intens melalui
tawa. Alis pada ekspresi ini akan naik ke atas dan pupil mata bisa melebar disaat

mata tokoh mengarah pada sesuatu yang disukainya.

c— 3 ﬁ::‘;, / LN // = >
S\ e=s N = —~
© @ \ (ML) / (o) (& \
I (\ //I / (\\ g ) | / ) )
N \ Mg, / V\ j )
~— Ej/ //

Gambar 7. Contoh Ekspresi Wajah Bahagia
(Sumber: Character Animation Fundamentals:.Developing Skills for 2D and 3D Character
Animation, 2011)

Tingkatan-intensitas untuk ekspresi rasa terkejut bisa dimulai dari‘terkejut
sesaat hingga rasa takjub. Ekspresi ini'akan menaikkan'kedua alis dengan cukup
tinggi dan kedua bola mata yang terbelalak. Kedua bola mata akan relatif terfokus
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pada objek yang menjadi pemicu dari emosi keterkejutan yang dialami. Mulut

pada ekspresi tersebtm rahang yang terbuka.

O \l O )

| -
alis yang
ditarik ke N._mene kan mata dan

membuat ke alis da tensitas amarah
mulai dari rasa

pentuk mulut dapat
dibuat menutup denga ukkan gigi dengan bentuk

bibir yang kotak.

i Al
me evel Ski 2D and acter

Animation, 2011)

Kerllé’ en e prﬁan R $ t |s akan
ditarik ke atas untuk membentuk erutan, dan kelopak mata akan berbentuk lurus
dan jLMegaerEksplﬁi irqijentk deM suEblbl.ng t'rtarAebawah

dengan rahan erbukz:l$ dapat menun ukkan lnten5|tas dari sebera E a terbuka

mulut tok rse rie siini kan gecil dan terfokus pada

pemicu akan rasa takutnya tersebut.
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